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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas tersusunnya Buku Pedoman Teknis Inovasi 

SIGORO (Sistem Integrasi Gotong Royong) di Kecamatan Pangkalbalam Kota Pangkal Pinang. 

Pedoman ini disusun sebagai upaya untuk memberikan panduan yang sistematis dan terarah 

dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong yang terintegrasi di wilayah Kecamatan Pangkalbalam. 

Gotong royong merupakan nilai luhur yang telah menjadi bagian dari budaya masyarakat 

Indonesia sejak dahulu. Namun seiring dengan perkembangan kehidupan perkotaan, semangat 

gotong royong di masyarakat cenderung mengalami penurunan karena berbagai faktor, seperti 

kesibukan masyarakat, kurangnya koordinasi, serta belum adanya sistem pengelolaan kegiatan 

gotong royong yang terstruktur. 

Melalui inovasi SIGORO (Sistem Integrasi Gotong Royong), Kecamatan Pangkalbalam berupaya 

membangun sistem kolaborasi yang melibatkan pemerintah, masyarakat, dunia usaha, serta 

berbagai pemangku kepentingan lainnya dalam kegiatan gotong royong yang lebih terencana, 

terkoordinasi, dan berkelanjutan. 

Pedoman ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi seluruh pihak dalam pelaksanaan kegiatan 

SIGORO sehingga mampu meningkatkan kualitas lingkungan, memperkuat partisipasi masyarakat, 

Inovasi ini menjadi wujud nyata implementasi Gerakan ASRI (Aman, Sehat, Resik, 

Indah/Asri) yang digagas sebagai inisiatif nasional berdasarkan arahan Presiden Republik 

Indonesia, Prabowo Subianto bersama Kementerian Dalam Negeri untuk menghidupkan 

kembali budaya kerja bakti rutin sebagai gerakan kolektif menjaga ruang publikserta 

mendukung terwujudnya Kota Pangkal Pinang yang bersih, sehat, dan berkelanjutan sesuai 

dengan visi Pangkal Pinang SMART. 

Akhir kata, semoga pedoman ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan inovasi SIGORO. 

Pangkal Pinang,       Februari 2026 
Camat Pangkalbalam 

 

dto 

PURNAMAWAN, SE., M.Si 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang 

Gotong royong merupakan salah satu nilai sosial yang telah lama menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat Indonesia. Melalui semangat kebersamaan dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar, masyarakat dapat bekerja sama untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi secara kolektif. 

Namun dalam perkembangannya, khususnya di wilayah perkotaan, kegiatan gotong 

royong sering kali tidak berjalan secara optimal. Pelaksanaannya masih bersifat sporadis dan 

belum terkoordinasi dengan baik, sehingga partisipasi masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya menjadi kurang maksimal. 

Kondisi tersebut juga menjadi salah satu tantangan dalam pengelolaan kebersihan dan 

penataan lingkungan di wilayah Kecamatan Pangkalbalam. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pendekatan baru yang mampu mengintegrasikan berbagai pihak dalam kegiatan gotong 

royong secara lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Sebagai bentuk inovasi pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan kewilayahan, 

Kecamatan Pangkalbalam mengembangkan SIGORO (Sistem Integrasi Gotong Royong). 

Inovasi ini dirancang sebagai sistem kolaborasi yang mengintegrasikan peran pemerintah, 

masyarakat, dunia usaha, serta berbagai pemangku kepentingan lainnya dalam kegiatan 

gotong royong. 

Melalui SIGORO, kegiatan gotong royong tidak lagi dilaksanakan secara insidental, 

melainkan menjadi kegiatan yang terencana, terkoordinasi, dan terdokumentasi dengan baik. 

Dengan demikian, inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas lingkungan serta 

memperkuat budaya gotong royong di masyarakat. 
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BAB  II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 
 

2.1  Tujuan Inovasi SIGORO 

Tujuan dari inovasi SIGORO adalah untuk mewujudkan tata kelola kegiatan gotong royong 

yang terintegrasi, partisipatif, terukur, dan berkelanjutan melalui kolaborasi lintas sektor guna 

meningkatkan kualitas lingkungan serta memperkuat kohesi sosial masyarakat. 

Selain itu, inovasi ini juga bertujuan untuk menyediakan pedoman operasional yang 

sistematis dan terstandar sehingga pelaksanaan kegiatan gotong royong dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. 

 

2.2 Manfaat Inovasi SIGORO 

 Pelaksanaan inovasi SIGORO memberikan berbagai manfaat, antara lain: 

1. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

2. Memperkuat koordinasi antara pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan. 

3. Menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan tertata. 

4. Menghidupkan kembali budaya gotong royong sebagai nilai sosial masyarakat. 

5. Mendukung pelaksanaan program pemerintah dalam bidang kebersihan dan penataan 

lingkungan. 
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BAB III 

KONSEP INOVASI SIGORO 

 

3.1 Pengertian Gotong Royong 

Gotong royong merupakan kegiatan kerja bersama yang dilakukan secara sukarela oleh 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Nilai gotong royong mencerminkan semangat 

kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian terhadap lingkungan serta kehidupan sosial 

masyarakat. 

 

3.2 Pengertian Sistem Integrasi 

Sistem integrasi merupakan suatu mekanisme yang menghubungkan berbagai unsur atau 

komponen dalam satu kesatuan sistem yang saling mendukung dan bekerja secara terpadu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

3.3 Pengertian SIGORO 

SIGORO atau Sistem Integrasi Gotong Royong merupakan inovasi kewilayahan yang 

mengintegrasikan berbagai pihak dalam kegiatan gotong royong secara terencana, 

terkoordinasi, dan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas lingkungan serta memperkuat 

partisipasi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 
 

 
BAB IV 

PRINSIP PELAKSANAAN SIGORO 

 
Pelaksanaan SIGORO berlandaskan pada beberapa prinsip utama, yaitu: 

 

Ω  Kolaboratif 

Melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan organisasi 

kemasyarakatan. 

 

Ω  Partisipatif 

Mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap kegiatan gotong royong. 

 

Ω  Terintegrasi 

Menghubungkan berbagai program dan kegiatan yang berkaitan dengan kebersihan dan 

penataan lingkungan. 

 

Ω  Berkelanjutan 

Dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan. 

 

Ω  Akuntabel 

Setiap kegiatan dapat dipertanggungjawabkan melalui dokumentasi dan pelaporan yang jelas. 
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BAB V 

STRUKTUR PELAKSANA SIGORO 
 

 
Pelaksanaan inovasi SIGORO melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran masing-masing. 

Ω  Kecamatan 

Bertindak sebagai koordinator pelaksanaan inovasi serta bertanggung jawab dalam perencanaan 

dan evaluasi kegiatan. 

 

Ω Kelurahan 

 Mengorganisir pelaksanaan kegiatan gotong royong di wilayah masing-masing. 

 

Ω  RT/RW 

 Menggerakkan partisipasi masyarakat di tingkat lingkungan. 

 

Ω  Stakeholder 

Meliputi instansi pemerintah, BUMN, Instansi Vertikal, TNI, Polri, dunia usaha, organisasi 

kemasyarakatan, serta lembaga pendidikan memberikan arahan, membina dan memberikan 

bantuan jika diperlukan. 

 

Ω  Masyarakat 

Sebagai pelaku utama dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong. 
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BAB VI 

MEKANISME PELAKSANAAN SIGORO 

 

Pelaksanaan SIGORO dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

 

Ω  Identifikasi Permasalahan dan Pemetaan Kebutuhan 

Menginvetarisir permasalahan kebersihan lingkungan dan kebutuhan sumber daya yang 

diperlukan 

 

Ω  Koordinasi dan Kolaborasi Stakeholder 

Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan. 

 

Ω  Perencanaan Kegiatan (Rencana Aksi SIGORO) 

Menentukan lokasi kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta kebutuhan sarana dan prasarana. 

 

Ω  Pelaksanaan Gotong Royong Terintegrasi 

Melaksanakan kegiatan gotong royong seperti pembersihan lingkungan, penataan fasilitas 

umum, dan pengelolaan sampah yang dilakukan secara terintegrasi. 

 

Ω  Monitoring dan Evaluasi 

Melakukan penilaian terhadap efektivitas pelaksanaan kegiatan untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

 

Ω  Dokumentasi dan Pelaporan 

Mencatat dan mendokumentasikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan. 
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6.1    Gambar Mekanisme Pelaksanaan SIGORO 



 

8 
 

 

BAB VII 
MONITORING DAN EVALUASI 

 

 
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan SIGORO berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kegiatan monitoring meliputi: 

• Pemantauan pelaksanaan kegiatan 

• Penilaian tingkat partisipasi 

• Identifikasi kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

inovasi SIGORO di masa yang akan datang. 
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BAB VIII 
DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN INOVASI 

 

Pelaksanaan inovasi SIGORO diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan di wilayah Kecamatan Pangkalbalam. 

Dampak tersebut antara lain: 

• Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan 

• Terciptanya lingkungan yang lebih bersih dan sehat 

• Meningkatnya sinergi antara pemerintah dan masyarakat 

• Menguatnya kembali budaya gotong royong sebagai nilai sosial masyarakat 

Selain itu, inovasi SIGORO juga mendukung pelaksanaan Gerakan ASRI serta visi Pangkalpinang 

SMART, khususnya dalam mewujudkan kota yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. 
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BAB IX 

PENUTUP 

 

 Buku Pedoman Teknis Inovasi SIGORO (Sistem Integrasi Gotong Royong) ini disusun sebagai 

panduan dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong yang terintegrasi di wilayah Kecamatan 

Pangkalbalam. 

 Dengan adanya pedoman ini, diharapkan seluruh pihak dapat melaksanakan kegiatan gotong 

royong secara lebih terstruktur, terkoordinasi, dan berkelanjutan sehingga mampu menciptakan 

lingkungan yang bersih, sehat, dan tertata. 

 Keberhasilan inovasi SIGORO sangat bergantung pada dukungan dan partisipasi aktif dari 

seluruh elemen masyarakat serta berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, semangat 

kebersamaan dan gotong royong perlu terus dipelihara dan dikembangkan sebagai bagian dari 

pembangunan daerah. 


